Sharing Supplement COOL April 1 2026

Salib Kristus dan Kebangkitan-Nya: Fondasi Hidup Kristiani
Kisah Para Rasul 2:22-24, 32-33


Bayangkan sebuah bangunan yang terlihat megah, tetapi fondasinya lemah. Dari luar mungkin terlihat indah, tetapi ketika tekanan datang, atau gempa, badai, atau dimakan usia, maka bangunan itu perlahan mulai retak dan akhirnya runtuh. Hal yang sama bisa terjadi dalam kehidupan rohani. Seseorang bisa aktif dalam pelayanan, rajin berdoa, bahkan mengalami berbagai pengalaman rohani. Namun jika fondasi imannya tidak kuat, kehidupannya mudah goyah ketika menghadapi masalah, penderitaan, atau pergumulan iman.

Alkitab menunjukkan bahwa fondasi kehidupan Kristen bukanlah pengalaman rohani, bukan pelayanan, bahkan bukan emosi iman, melainkan karya Kristus di salib dan kebangkitan-Nya.

Pada hari Pentakosta, ketika Roh Kudus dicurahkan dan ribuan orang yang berkumpul, Rasul Petrus tidak memulai khotbahnya dengan membahas fenomena bahasa roh atau pengalaman supranatural yang sedang terjadi. Ia justru mengarahkan perhatian orang banyak kepada Yesus yang disalibkan dan dibangkitkan. Hal ini menunjukkan satu kebenaran yang sangat penting: salib dan kebangkitan Kristus adalah pusat pemberitaan Injil.

Rasul Paulus juga menegaskan hal yang sama: 1 Korintus 2:2, “Sebab, aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan.” Inti Injil dirumuskan dengan sangat jelas: 1 Korintus 15:3-4, “Sebab, yang sangat penting telah kusampaikan kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci, bahwa Ia telah dikuburkan, dan bahwa Ia telah dibangkitkan, pada hari yang ketiga, sesuai dengan Kitab Suci.” Artinya sejak gereja mula-mula, pusat Injil selalu sama: Kristus yang mati dan bangkit.
Dalam perspektif teologi Pentakosta, karya keselamatan Allah bergerak dalam satu rangkaian yang tidak terpisahkan: Salib → Kebangkitan → Pentakosta, dimana:
a. Salib membuka jalan pengampunan dosa.
b. Kebangkitan menyatakan kemenangan Kristus atas dosa dan maut.
c. Pentakosta adalah pencurahan Roh Kudus bagi orang yang percaya kepada Kristus.

Rasul Petrus menjelaskan hubungan ini dengan sangat jelas dalam khotbahnya yang tercatat dalam Kisah Para Rasul 2:32-33, “Yesus inilah yang dibangkitkan Allah, dan tentang hal itu kami semua adalah saksi. Sesudah Ia ditinggikan oleh tangan kanan Allah dan menerima dari Bapa, Roh Kudus yang dijanjikan itu, maka dicurahkan-Nya Roh itu seperti yang kamu lihat dan dengar di sini.” Artinya pengalaman Pentakosta tidak berdiri sendiri. Roh Kudus dicurahkan karena Yesus telah mati, bangkit, dan dimuliakan. Karena itu gereja yang dipenuhi Roh Kudus akan selalu kembali kepada pusat Injil: Kristus yang disalibkan dan bangkit.
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Jika salib dan kebangkitan adalah pusat Injil sekaligus fondasi kehidupan Kristen, maka pertanyaannya adalah Apa arti salib dan kebangkitan Kristus bagi kehidupan orang percaya hari ini? Dari khotbah Petrus dalam Kisah Para Rasul 2, kita dapat melihat tiga kebenaran penting.
1. Salib Kristus Membuka Jalan Pengampunan dan Keselamatan.

“Dia yang diserahkan Allah menurut maksud dan rencana-Nya, telah kamu salibkan dan kamu bunuh melalui tangan bangsa-bangsa durhaka.” (Kisah Para Rasul 2:23)

Petrus menjelaskan bahwa kematian Yesus bukanlah kecelakaan sejarah. Salib terjadi menurut rencana Allah. Di salib, Yesus menanggung dosa manusia. Hukuman yang seharusnya manusia tanggung dipikul oleh Kristus. Karena itu salib menjadi jalan pengampunan dosa dan rekonsiliasi dengan Allah.

Inilah sebabnya pemberitaan Injil selalu dimulai dari salib. 1 Korintus 1:18,“Sebab, pemberitaan tentang salib memang adalah kebodohan bagi mereka yang menuju kebinasaan, tetapi bagi kita yang diselamatkan pemberitaan itu adalah kekuatan Allah.” Banyak orang percaya sebenarnya sudah menerima pengampunan Tuhan, tetapi masih hidup dalam rasa bersalah atau merasa tidak layak di hadapan Tuhan.

Salib mengingatkan bahwa harga dosa sudah dibayar lunas oleh Kristus, karenanya kita harus:
a. Datang kepada Tuhan dengan hati yang jujur dalam pertobatan.
b. Percaya bahwa pengampunan Tuhan lebih besar dari kegagalan kita.
c. Hidup dalam identitas baru sebagai orang yang telah ditebus.
Pertanyaan Diskusi:
Mengapa menurut Anda banyak orang percaya masih sulit menerima pengampunan Tuhan sepenuhnya?

2. Kebangkitan Kristus Menjamin Kemenangan atas Dosa dan Maut.

Kisah Para Rasul 2:24, “Namun, Allah membangkitkan Dia setelah melepaskan Dia dari sengsara maut, karena tidak mungkin Ia tetap berada dalam kuasa maut itu.”

Jika salib berbicara tentang pengampunan, maka kebangkitan berbicara tentang kemenangan dan hidup baru. Tanpa kebangkitan, salib hanyalah kematian seorang martir. Tetapi karena Yesus bangkit, maka salib menjadi kemenangan Allah atas dosa dan maut. 1 Korintus 15:17, “Jika Kristus tidak dibangkitkan, sia-sialah kepercayaan kamu dan kamu masih hidup dalam dosamu.”

Kebangkitan menunjukkan bahwa:
· dosa telah dikalahkan
· maut telah dipatahkan
· hidup baru tersedia bagi manusia

Ada orang percaya yang sudah lama ikut Tuhan tetapi masih merasa terikat oleh dosa atau kebiasaan lama. Kebangkitan Kristus mengingatkan bahwa Tuhan tidak hanya mengampuni kita, tetapi juga memberi kuasa untuk berubah. Karenanya, mari kita:
a. Percaya bahwa kuasa kebangkitan Kristus bekerja dalam hidup kita.
b. Meninggalkan pola hidup lama.

c. Hidup dalam ketaatan kepada Tuhan.

Pertanyaan diskusi
Area hidup apa yang paling sulit berubah meskipun kita sudah percaya kepada Tuhan?

3. Salib dan Kebangkitan Membuka Jalan Pencurahan Roh Kudus.

Kisah Para Rasul 2:32–33, “Yesus inilah yang dibangkitkan Allah, dan tentang hal itu kami semua adalah saksi. Sesudah Ia ditinggikan oleh tangan kanan Allah dan menerima dari Bapa, Roh Kudus yang dijanjikan itu, maka dicurahkan-Nya Roh itu seperti yang kamu lihat dan dengar di sini.”

Petrus menjelaskan bahwa Roh Kudus dicurahkan karena Yesus telah bangkit dan dimuliakan. Ini berarti pengalaman Pentakosta tidak dapat dipisahkan dari karya salib dan kebangkitan. Roh Kudus bekerja untuk:
· memimpin orang kepada Kristus
· mengubah hidup orang percaya
· memberi kuasa untuk menjadi saksi

Karena itu gereja mula-mula selalu memberitakan Yesus yang mati dan bangkit, dan Roh Kudus bekerja melalui pemberitaan Injil itu. Kadang orang lebih mengejar pengalaman rohani daripada mengenal Kristus lebih dalam. Namun Roh Kudus selalu membawa orang kembali kepada Yesus dan karya-Nya di salib. Hal ini mendorong kita untuk:
a. Membangun kehidupan doa yang mencari kepenuhan Roh Kudus.
b. Menjadikan Injil sebagai pusat kehidupan rohani.
c. Hidup dipimpin Roh Kudus untuk menjadi saksi Kristus.

Pertanyaan diskusi:
Apa peran Roh Kudus dalam menolong kita hidup sebagai saksi Kristus?

Penutup

Salib dan kebangkitan Kristus bukan hanya doktrin dasar iman Kristen, tetapi pusat Injil dan fondasi kehidupan orang percaya. Salib menyatakan kasih Allah yang menebus dosa manusia. Kebangkitan menyatakan kuasa Allah yang memberi hidup baru. Dari karya inilah Roh Kudus dicurahkan untuk memampukan orang percaya hidup sebagai saksi Kristus. Karena itu gereja mula- mula selalu memberitakan satu pesan yang sama: Yesus yang disalibkan dan bangkit. Ketika gereja kembali kepada pusat Injil ini, iman orang percaya akan semakin kuat dan kehidupan rohani menjadi semakin hidup. (DL)

Aplikasi:
1. Renungkan kembali makna salib dan kebangkitan Kristus dalam doa pribadi.
2. Bagikan Injil tentang Yesus kepada minimal satu orang minggu ini.

DOA : Terima kasih Tuhan atas kematian dan kebangkitanMu di kayu salib bagi kami. Terima kasih buat pengertian yang Kau berikan kembali dalam sharing Cool ini. Mengingatkan kami bahwa harganya mahal untuk menebus kami dan menjadikan kami untuk hidup dalam Engkau dan kebenaranMu. Bersyukur juga atas RohMu yang Kau janjikan telah Kau berikan didalam kami dan tercurah bagu kami untuk kami dapat hidup dan menghasilkan buah dan memilikik kuasa untuk melaksanakan Amanat AgungMu. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa dan bersyukur. Amin.
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